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ABSTRAK

Nama :M Amin. S

NIM : 140204055

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Judul : Penerapan Model Kooperatif Learning Tipe Teams Game

Tournaments (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Usaha dan Energi di Kelas X SMAN 2

Sinabang.
Tanggal Sidang : 17 Juli 2019
Tebal Skripsi : 143 Halaman
Pembimbing | : M. Chalis, M.Ag
Pembimbing |1 : Hadi Kurniawan, M.Si
Kata Kunci : Kooperatif Learning Tipe Teams Game Tournaments

(TGT), Hasil Belajar

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui respon siswa dengan
menerapkan model kooperatif learning tipe Teams Game Tournaments di kelas X
SMAN Sinabang. (2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menerapkan
model kooperatif learning tipe Teams Game Tournaments di kelas X SMAN 2
Sinabang. Penelitian ini menggunakan metode Quasy Eksperimen dengan desain
penelitian pretest-posttest control group design, dan sampel pada penelitian ini
adalah siswa/i SMAN 2 Sinabang vaitu kelas X-1 sebagai kelas eksperimen dan
X-2 sebagai kelas kontrol. Instrumen hasil belajar berupa soal tes pilihan ganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil uji statistik setelah digunakan
model pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Teams Game Tournaments (TGT)
diperoleh thitung > tiabel Yaitu 4,88 > 1,68 maka Ha diterima, artinya hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Teams Game
Tournaments (TGT) lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional. (2) Hasil respon siswa setelah menerapkan
model pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Teams Game Tournaments (TGT)
adalah 13,15% STS, 14,21% TS, 50% S, dan 22,63% SS untuk pilihan jawaban.
Berdasarkan hasil yang didapat setelah melakukan penelitian dengan menerapkan
model pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Teams Game Tournaments (TGT)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X SMAN 2 Sinabang,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan
bangsa yang bersangkutan, sesuai dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat. Dalam keadaan yang seperti ini kita menyadari
bahwa pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi, sebab melalui
sektor pendidikan akan dihasilkan tenaga yang berkualitas dan mampu
membangun bangsa dan negaranya. Pendidikan sangat penting bagi kemajuan
suatu bangsa, tidak terkecuali di Indonesia. Oleh karena itu pemerintah Indonesia
selalu berupaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Pada masa sekarang ini bangsa Indonesia masih dilillit krisis pendidikan.
Masih banyak hal yang perlu dikoreksi terutama oleh pemerintah sebagai salah
satu fasilitator pedidikan. Pelayanan pendidikan terutama di daerah — daerah
terpencil seperti di daerah aceh yang kenyataannya masih minim. Sarana dan
prasarana mejadi salah satu hambatan utama yang merintangi berjalannya suatu
proses pendidikan di daerah terpencil. Sarana dan prasarana ini meliputi gedung
beserta isinya, peralatan peralatan sekolah yang menunjang proses belajar
mengajar di suatu sekolah, atau lembaga tempat belajar. Masalah yang tidak kalah
penting ialah masalah kualitas guru. Tuntutan mengajar seorang guru di daerah
terpencil lebih berat bila dibandingkan tuntutan guru di daerah perkotaan.

Sehingga seringkali seorang guru di daerah terpencil memutar otak untuk



memenuhi kualitas peserta didik, apalagi bobot materi yang diajarkan harus sesuai
dengan yang telah ditetapkan pemerintah, sejak diberlakukannya UAN (ujian
akhir nasional) sebagai standart kelulusan bagi siswa - siswi sekolah menengah.
Guru merupakan seorang pendidik yang harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi serta dituntut profesional dalam melakukan pembelajaran®.
Berdasarkan landasan di atas guru diharapkan memiliki kompetensi serta tidak
hanya memahami konsep saja, akan tetapi guru dituntut harus memahami model
pembelajaran, karena model pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar siswa dan motivasi belajar siswa. Salah satu alternative untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah peneliti memilih pembelajaran model
TGT (Teams Game Tournament) yang dapat digunakan untuk melatih siswa
dalam meningkatkan hasil pembelajaran.

Model pembelajaran TGT dikembangkan oleh Robert Slavin dengan
membagi peserta didik dalam kelompok kecil, teknik belajar ini menggabungkan
kelompok belajar dengan kompetensi tim dan akan merangsang keaktifan peserta
didik sebab dituntut berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas akademik. TGT
adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang menempatkan peserta didik
dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang yang
memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda.? Dalam
model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT), peserta

didik memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh

1Dri Atmaka, Pengantar Pendidikan, (Salatiga : Widyasari Press, 2004), h.17

2 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: rajawali Pers, 2013), h.224



skor bagi tim mereka masing-masing. Permainan yang dikemas dalam bentuk
turnamen ini dapat berperan sebagai penilaian alternatif atau dapat pula sebagai
review materi pembelajaran. Slavin menyatakan pembelajaran kooperatif tipe
TGT mempunyai lima komponen yang diantaranya yaitu: presentasi kelas, tim,
permainan (games), pertandingan (tournament), dan rekognisi.

Berdasarkan ~ hasil observasi awal yang telah dilakukan yaitu
mewawancarai seorang guru Fisika di SMAN 2 Sinabang banyak siswa yang
kesulitan memahami materi Usaha dan Energi, karena hal ini dapat dilihat dari
nilai ulangan siswa, dari 30 siswa hanya 3 orang yang lulus di atas kkm yaitu 70,
sedangkan siswa yang lainnya tidak lulus. Oleh karena hal itu peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan melakukan penerapan model pembelajaran yaitu
model pembelajaran tipe TGT untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan penelitian yang sudah ada dan sudah pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya bahwa model pembelajaran tipe TGT dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Menurut Devi Marzah penelitian yang dilakukan di kelas X
MAS Darul Ihsan Aceh Besar pada Materi Pengukuran. Sesuai dengan hasil yang
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan maka t hitung > travel Yaitu 9,25 >
1,71, maka dapat dinyatakan bahwa Ha terima artinya adanya pengaruh model
pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil
belajar siswa. Sedangkan respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) sangat baik, dibuktikan dengan
hasil dari respon siswa dengan nilai persentase sangat setuju 21,663% ditambah

dengan persentase setuju 65,83% adalah 87,493%, sehingga kriteria persentase



respon siswa dalam kategori 76-100%.% Berdasarkan permasalahan di atas
penulis mencoba melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Kooperatif Learning Tipe Teams Game Tournaments (TGT) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Usaha dan Energi di Kelas

X SMAN 2 Sinabang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana model kooperatif learning tipe Teams Game Tournaments (TGT)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X SMAN 2 Sinabang?
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap model kooperatif learning tipe
Teams Game Tournaments (TGT) pada materi Usaha dan Energi di kelas X

SMAN 2 Sinabang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah :
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menerapkan model kooperatif
learning tipe teams game tournaments di kelas X SMAN 2 Sinabang.
2. Untuk mengetahui respon siswa dengan menerapkan model kooperatif
learning tipe teams game tournaments di kelas X SMAN Sinabang.
3Devi Marzah, Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Team Game Tournament (TGT)

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pengukuran, (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry), 2018,
h.29



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu :
1. Bagi guru bidang studi
Sebagai bahan pertimbangan dalam membuat perencanaan dan
pembelajaran di dalam kelas dengan menerapkan model kooperatif learning tipe
teams game tournaments.
2. Bagi peserta didik
Dapat meningkatkan kekompakan dan kerja sama tim para siswa dalam
sebuah kelompok dan motivasi belajar siswa serta agar siswa mampu memahami
konsep gelombang dengan adanya sebuah turnament dan game.
3. Bagi penulis
Sebagai sarana menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam penerapan
model kooperatif learning tipe TGT.
4. Bagi lembaga pendidikan
Sebagai bahan pedoman bagi pihak sekolah dalam menyusun perencanaan
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.
E. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat sebenarnya.* Adapun
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan adanya Penerapan
Model Kooperatif Learning Tipe Teams Game Tournaments (TGT) dapat
4Bahdian Nur Tanjung dan Ardial, Pedoman Penulisan Karya Illmiah(proposal,skripsi,

dan tesis) dan mempersiapkan diri menjadi penulis artikel ilmiah, (Jakarta : Kencana, 2010), h.
58



meningkatkan hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi dikelas X SMAN
2 Sinabang.
F. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman karya tulis ini, maka dapat didefinisikan
istilah-istilah penting yang menjadi pokok permasalahan utama karya tulis ini :
1. Teams Game Tournaments (TGT)
Model kooperatif learning tipe Teams Game Tournaments (TGT) merupakan
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa melakukan
kegiatan belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil (antara 5 sampai 6
orang) untuk menuntaskan materi yang diajarkan guru, selanjutnya diadakan
turnamen akademik di mana siswa bersaing dengan anggota tim lain.> Adapun
yang peneliti maksudkan dengan TGT disini adalah sebuah model yang
menerapkan kelompok — kelompok kecil yang diharapkan dapat mengembangkan
respon dan hasil belajar peserta didik.
2. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat
adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan, dan kecapakan dasar yang terdapat dalam berbagai
aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku

secara kuantitatif.> Adapun yang penulis maksud dengan hasil belajar adalah

SRusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: rajawali Pers, 2013), h.224

®Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses BelajarMengajar, (Jakarta :SinarBaru : 2004), h. 6



pencapaian atau penghasilan yang dihasilkan oleh peserta didik karena adanya
usaha dan pemikiran.
3. Materi Usaha dan Energi

Usaha dalam kehidupan sehari-hari adalah mengerahkan kemampuan yang
dimilikinya untuk mencapai tujuan atau kerja yang dilakukan orang atau mesin.
Apapun hasil kerja itu, berhasil atau tidak, asalkan orang atau mesin itu
melakukan sesuatu, dikatakan orang atau mesin tersebut melakukan usaha.
Pengertian usaha dalam fisika didefinisikan sebagai perkalian antar besar gaya
yang menyebabkan benda berpindah dengan besar perpindahan benda yang searah
dengan arah gaya tersebut.

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha. Sebuah benda
dikatakan mempunyai energi bila benda itu menghasilkan gaya yang dapat
melakukan kerja. Panas merupakan suatu bentuk energi karena dapat mengubah es
batu menjadi air es. Kita telah membuktikan hal ini dalam pelajaran mengenai
wujud zat. Makanan yang kita makan selalu diubah menjadi energi sehingga kita

dapat bekerja.”

" Dwi Satya, dkk. Fisika Untuk SMA dan MA, (Jakarta : Pusat Pembukuan Departemen
Pendidikan Nasional), 2009, h.83
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dan interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar sebagai
karakteristik yang membedakan manusia dengan makhluk lain, merupakan
aktivitas yang selalu dilakukan sepanjang hayat manusia, bahkan tiada hari tanpa
belajar.

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau
pengalaman. Salah satu ciri dari aktivitas belajar menurut para ahli pendidikan
dan psikologi adalah adanya perubahan tingkah laku. Belajar merupakan suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.® Perubahan tingkah laku itu biasanya
berupa penguasaan seseorang terhadap ilmu pengetahuan yang baru dipelajarinya,
atau penguasaan seseorang terhadap keterampilan dan perubahan yang berupa
sikap. Oleh karena itu, untuk mendapatkan perubahan tingkah laku tersebut, maka

diperlukan tenaga pengajar yang memadai. Pengajar atau disebut juga dengan

! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2010), h.2



pendidik sangat berperan penting dalam proses perubahan tingkah laku peserta
didik. Pendidik yang baik akan mampu membawa peserta didiknya menjadi lebih

baik.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan oleh seorang pendidik kepada peserta didik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabi’at
serta pembentukan sikap, karakter dan kepercayaan diri pada peserta didik.
Dengan kata lain, pembelajaran adalah suatu proses yang dijalani peserta didik
untuk membantu mereka agar dapat belajar dengan baik dengan tujuan mampu
berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitar. Proses pembelajaran akan dialami
sepanjang hayat seorang manusia serta berlaku dimanapun dan kapanpun.

Menurut Warsita pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik.
Menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang
secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi

tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.?

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana,2009),
h.85
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3. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Hamalik memberikan pengertian tentang hasil belajar adalah
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati
dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat
diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari
sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.®

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai
oleh peserta didik setelah mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari
materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi
dapat berupa perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan,
keuletan, ketabahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya
yang menuju pada perubahan-perubahan positif.

Hasil belajar menunjukkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya
yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang
dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya
hasil belajar, seseorang dapat mengetahui seberapa jauh peserta didik dapat
menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu

pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik.*

3 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), h.9

4 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2010), h.42
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
internal yang berasal dari dalam diri siswa tersebut, dan faktor eksternal yang
berasal dari luar diri siswa tersebut. Faktor dari diri siswa terutama adalah
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. Seperti yang telah dikemukakan oleh
Clark, bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan
siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.®

Selain faktor kemampuan siswa, juga ada faktor lain seperti motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, serta masih banyak
faktor lainnya. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis
dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku yang
diniati dan disadarinya. Siswa harus merasakan adanya kebutuhan untuk belajar
dan berprestasi. Meskipun demikian, hasil yang dicapai masih juga bergantung
dari lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang dapat
menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan
belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah
kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif
tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam

> Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Sinar Baru
Algensindo,2000), h.39-40
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peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar
peserta didik yang belajar (faktor eksternal).
B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament (TGT)

Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) merupakan
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran kooperatif, dimana para siswa
dikelompokkan sebanyak 4-6 orang perkelompok secara heterogen berdasarkan
jenis kelamin, agama, etnis atau suku, sehingga dapat dilatih kecakapan sosial.®
Team Games Tournament (TGT) pada mulanya dikembangkan oleh David
DeVries dan Keith Edwards, ini merupakan model pembelajaran pertama dari
John Hopkins. Teknis pelaksanaannya mirip dengan STAD. Setiap siswa
ditempatkan dalam suatu kelompok yang terdiri dari 3 orang yang berkemampuan
rendah, sedang dan tinggi.”

Dalam model ini, para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas 4
sampai 5 orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar
belakang etniknya. Guru akan menyampaikan materi pelajaran, lalu siswa akan
bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah
menguasai pelajaran. Selanjutnya diadakan turnamen, di mana siswa memainkan

game akademik dengan anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi skor

& Zulfiani, Tonih Feronika, dan Kinkin Suartini, Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta:
Lembaga Penelitian UIN Jakarta), Cet. I, h.130

7 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2015, Cet. IX,
h.32
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timnya. TGT menambahkan dimensi kegembiraan yang diperoleh dari
penggunaan permainan. Teman satu tim akan saling membantu dalam
mempersiapkan diri untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan
menjelaskan masalah-masalah satu sama lain, memastikan telah terjadi tanggung
jawab individual.

Pembelajaran Kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe atau model
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan seluruh siswa tanpa
harus ada perbedaan status. Tipe ini melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya,
mengandung unsur permainan yang bisa menggairahkan semangat belajar dengan
permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan
tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan siswa.

Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournamet terdiri dari 5
komponen utama, yaitu: presentasi di kelas, tim (kelompok) game (permainan),
turnamen (pertandingan), dan rekognisi tim (penghargaan kelompok).®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model team game
tournament ini disusun sedemikian rupa agar dapat meningkatkan kerja sama
siswa dan dapat melatih mereka bagaimana cara memecahkan masalah dengan
cara berdiskusi sesama teman, ini mengajarkan mereka bagaimana cara mereka
belajar untuk kerja sama dalam kerja kelompok khususnya pada pelajaran Fisika

pokok bahasan listrik statis.

8 Robert Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik , (Bandung: Nusa Indah,
2009), h. 166-167
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT)
a) Penyajian Kelas

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian
kelas, biasanya juga di sebut dengan presentasi kelas. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, pokok materi dan penjelasan singkat tentang LKS yang dibagikan
kepada kelompok. Kegiatan ini dilakukan dengan pengajaran langsung kemudian
diskusi yang dipimpin oleh guru. Pada saat penyajian kelas ini siswa harus benar-
benar memperhatikan dan memahami materi yang disampaikan oleh guru, karena
akan membantu siswa bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada saat
game. Karena skor games akan menentukan skor kelompok

b) Kelompok belajar (Team Study)

Kelompok belajar disusun dengan berangggotakan 4-5 orang yang
mewakili percampuran dari berbagai keragaman dalam kelas, seperti kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras atau etnis. Dengan adanya heterogenitas anggota
kelompok, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk saling membantu antar
siswa yang berkemampuan lebih dan berkemampuan kurang dalam menguasai
materi pelajaran dan lebih khususnya untuk mempersiapkan anggota kelompok
agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat permainan (game). Hal ini
menyebabkan tumbuhnya rasa kesadaranpada diri siswa bahwa belajar secara
kooperatif sangat menyenangkan.

Setelah guru memberikan penyajian kelas, kelompok belajar (Team)

bertugas untuk mempelajari lembar kerja. Dalam belajar kelompok ini kegiatan
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peserta didik adalah mendiskusikan masalah-masalah, membandingkan jawaban,
memeriksa, dan memperbaiki kesalahan-kesalahan konsep temannya apabila
melakukan kesalahan.

c) Permainan (Games)

Permainan dalam pembelajaran kooperatif akan menimbulkan
kekreatifan siswa. Kegiatan belajar dengan permainan yang dirancang dalam
pembelajaran kooperatif TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks.
Pertanyaan dalam games disusun dan dirancang dari materi-materi yang telah
disajikan untuk menguji pengetahuan siswa yang diperoleh mewakili masing-
masing kelompok. Permainan ini dimainkan pada meja tournament oleh 3 orang
peserta didik yang mewakili team atau kelompoknya masing-masing.

d) Turnamen

Turnamen adalah susunan beberapa games yang dipertandingkan.
Biasanya dilaksanakan pada akhir minggu atau akhir unit pokok bahasan, setelah
guru memberikan penyajian kelas dan kelompok telah mengerjakan lembar
kerjanya. Sebelum memulai pertandingan guru meminta siswa pindah ke
kelompok pertandingan. Pada meja pertandingan disediakan 1 set lembar
pertandingan, kunci jawaban, kartu nomor (jumlahnya sesuai dengan nomor soal),
dan format skor pertandingan. Setelah turnamen pertama berlangsung, para siswa
akan bertukar meja tergantung pada kinerja mereka pada turnamen terakhir.

Pemenang pada tiap meja “naik tingkat” ke meja berikutnya yang lebih
tinggi (misalnya dari meja 6 ke meja 5). Sedangkan siswa yang mempunyai skor

tertinggi kedua tetap tinggal pada meja yang sama dan yang skornya paling
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rendah “diturunkan”. Dengan cara ini, jika pada awalnya siswa sudah salah
ditempatkan, untuk seterusnya mereka akan terus dinaikkan atau diturunkan
sampai mereka mencapai tingkat kinerja mereka yang sesungguhnya.®

Skema turnamen dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini:
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Gambar 2.1 Skema Turnamen
Dalam turnamen siswa berperan sebagai berikut:
1. Pembaca (Reader)
Untuk menentukan reader, semua kartu nomor dikocok lalu diletakkan di
atas meja. Semua anggota pertandingan mengambil masing-masing satu

kartu. Anggota yang mendapat kartu nomor tertinggi menjadi reader.

® Robert Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik , (Bandung: Nusa Indah,
2009), h. 166-167
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2. Penantang pertama (1st challenger) Siswa yang duduk di sebelah Kiri
reader.

3. Penantang kedua (2nd challenger) Siswa yang duduk di sebelah Kiri
penantang pertama.

4. Pengecek jawaban (checker) Siswa yang duduk di sebelah kiri penantang

pertama.

e) Penghargaan kelompok (Team Recognition)

Setelah semua skor dihitung, guru segera memberikan penghargaan
kepada tim. Pemberian penghargaan dapat berupa hadiah atau sertifikat atas usaha
yang telah dilakukan kelompok selama belajar sehingga mencapai kriteria yang
sudah disepakati bersama.'® Kriteria penghargaan sesuai dengan tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Kriteria Penghargaan

Kriteria Rata-Rata Tim Penghargaan (Award)
31-40 Cukup (Good Team)
41-45 Baik (Great Team)
>46 Sangat Baik (Super Team)

Sumber: Slavin (Tahun 2009)

Slavin menyarankan agar TGT diterapkan setiap minggu. Dengan TGT,
peserta didik akan menikmati bagaimana suasana turnamen itu, dan karena
mereka berkompetisi dengan kelompok-kelompok yang memiliki komposisi

kemampuan yang setara, maka kompetisi dalam TGT terasa lebih fair

10 Zulfiani, Tonih Feronika, dan Kinkin Suartini, Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta:
Lembaga Penelitian UIN Jakarta), Cet. I, h.150
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dibandingkan kompetisi dalam pembelajaran — pembelajaran tradisional pada

umumnya.

3. Kelebihan dan kelemahan TGT

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) ini
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Yang merupakan Kkelebihan dari
pembelajaran TGT antara lain:

a. Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas (berkemampuan
akademis tinggi) lebih menonjol dalam pembelajaran, tetapi peserta didik
yang berkemampuan lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan
yang penting dalam kelompoknya.

b. Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan
saling menghargai sesama anggota kelompok.

c. Model pembelajaran ini membuat siswa lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran karena dalam pembelajaran ini, guru menjanjikan sebuah
penghargaan pada siswa atau kelompok terbaik.

d. Pembelajaran ini membuat siswa menjadi lebih senang dalam megikuti

pelajaran karena ada kegiatan berupa permainan.*!

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajan ini
tidak membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta didik
yang berkemampuan rendah, dalam model ini peserta didik diarahkan agar saling

kerja sama. Karena, dalam model ini siswa diarahkan agar untuk saling bekerja

11 Slavin, R, F, Cooperatif Learning Teori, Bandung: Nursa Media, 2008), h.104
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sama dalam kelompok dan juga model ini membuat pembelajaran lebih
menyenangkan karena model ini terdapat permainan serta guru menyajikan
penghargaan pada peserta didik/kelompok terbaik.
Selain  memiliki kelebihan, model ini juga memiliki kelemahan
diantaranya:
1. Model pembelajaran ini harus menggunakan waktu yang sangat lama.
2. Guru dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok untuk model
pembelajaran ini.
3. Guru juga harus mempersiapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Game Tournament dengan baik sebelum diterapkan. Misalnya membuat soal

untuk setiap meja tournamen atau lomba.

Kelemahan model ini tidak membuat model Team Gams Tournament
menjadi model yang tidak bisa digunakan oleh para guru atau pendidik, justru
model ini memicu guru untuk bisa semaksimal mungkin untuk menerapkan model
pembelajaran ini, dan guru harus memilih materi yang tepat dalam menerapkan
model pembelajaran ini, serta guru harus mampu menguasai model pembelajaran
ini sebelum diterapkan.

C. Materi Usaha dan Energi
1. Pengertian Usaha
Di dalam kehidupan sehari-hari, mungkin anda sering mendengar kata
usaha. Pengertian usaha dalam kehidupan sehari-hari adalah mengerahkan
kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan atau kerja yang dilakukan

orang atau mesin. Apapun hasil kerja itu, berhasil atau tidak, asalkan orang atau



20

mesin itu melakukan sesuatu, dikatakan orang atau mesin tersebut melakukan
usaha. Pengertian usaha dalam fisika didefinisikan sebagai perkalian antar besar
gaya yang menyebabkan benda berpindah dengan besar perpindahan benda yang

searah dengan arah gaya tersebut. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut.

W=F.s

Keterangan:

W : Usaha (J)
F : Gaya yang beraksi pada benda (N)
s :Jarak pergeseran (m)

Pengertian usaha yang diterangkan di atas adalah usaha oleh gaya konstan,
artinya arah dan nilainya konstan. Besar (nilai) usaha yang dilakukan oleh sebuah
gaya (F) pada suatu benda yang mengakibatkan perpindahan sebesar s, dapat
dirumuskan kembali dengan kalimat, sebagai berikut:

Besar usaha oleh gaya konstan didefinisikan sebagai hasil besar komponen
gaya pada arah perpindahan dengan besarnya perpindahan yang dihasilkan. Jika
gaya yang bekerja membentuk sudut o dengan arah perpindahan, perhatikan

gambar dibawah ini.

Fx & F

Gambar 2.2 Besar usaha oleh gaya konstan
Sebuah benda yang bermassa m yang ditarik dengan gaya F yang membentuk
sudut o dengan horizontal. Jika gaya yang melakukan usaha membentuk sudut o

dengan perpindahan, maka gaya tersebut dapat diuraikan ke dalam dua komponen, yaitu:
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Komponeny : Fyz F sin a

Komponen X, gaya yang searah dengan perpindahan :

F =Fcosa
X
FS merupakan komponen gaya pada arah perpindahan, FS digantikan

dengan F cos o dan dapat dituliskan sebagai:

W=F .s
y

=Fcosas
=Fscosa
Usaha adalah besaran skalar, dimana usaha merupakan perkalian skalar
(dot product) antara vektor gaya dan vektor perpindahan. Oleh karena itu usaha
merupakan besaran skalar.
2. Pengertian Energi
Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha. Sebuah
benda dikatakan mempunyai energi bila benda itu menghasilkan gaya yang dapat
melakukan kerja. Panas merupakan suatu bentuk energi karena dapat mengubah es
batu menjadi air es. Kita telah- membuktikan hal ini dalam pelajaran mengenai
wujud zat. Makanan yang kita makan selalu diubah menjadi energi sehingga kita
dapat bekerja.
a. Bentuk-bentuk energi
Bentuk- bentuk energi ini memiliki sumber yang berbeda. Kita akan membahas
beberapa energi yang lain dan sumbernya.
Energi kimia : terdapat pada makanan yang kita makan. Energi kimia digunakan
ketika kita bekerja. Energi kimia juga terdapat dalam bensin, solar, minyak tanah,

dan bahan bakar lainnya.
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Energi pegas : dihasilkan oleh benda-benda yang eleatis, misalnya pegas dan
karet. Pegas yang kita tekan dengan tangan memiliki energi potensial,. Bila tangan
kita dilepas, maka pegasakan bergerak (memiliki energi Kinetik). Pegas yang
bergerak ini dapat melontarkan batu. Pegas yang bergerak juga digunakan dalam
arloji untuk menggerakkan jarum jam.

Energi bunyi : dihasilkan oleh benda yang bergetar. Contohnya : senar gitar dan
selaput beduk. Senar yang diam tidak menghasilkan bunyi, tapi senar yang dipetik
akan bergetar dan menghasilkan bunyi. Beduk yang belum dipukul tidak
berbunyi, tapi beduk yang akan berbnyi karena selaputnya bergetar.

Energi panas : dihasilkan oleh benda- benda Matahari, lilin, korek api, dan
kompor yang menyala. Benda yang bergosokan juga menghasilkan energi panas,
misalnya dengan menggosokkan kedua tangan kita atau dua benda.

Energi cahaya : dihasilkan oleh benda- benda seperti matahari, lilin, korek api dan
kompor yang menyala. Benda yang menghasilkan energi cahaya sekaligus juga
mengahsilkan energi panas.

Energi listrik : dihasilkan oleh benda-benda seperti baterai dan aki. Bila kedua
benda ini dihubungkan dengan lampu melalui kabel, maka lampu bisa menyala
karena ada arus listrik yang mengalir dalam kabel dan lampu.

b. Hukum Kekekalan Energi

Energi yang dimiliki oleh benda sebelum dan sesudah terjadi perubahan energi
adalah sama. Dengan kata lain, energi yang dimiliki oleh benda selalu konstan
(tetap), meskipun terjadi perubahan energi. Pernyataan ini dikenal dengan nama

hukum kekekalan energi.
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Hukum kekekalan energi dapat juga dinyatakan dalam bentuk lain, yaitu
energi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan, tapi hanya berubah bentuk. Kita
menyalakan lampu, kita hanya mengubah energi listrik menjadi energi
cahaya.Kita tidak menciptakan energi cahaya. Kita pun tidak memusnahkan
energi listrik, melainkan hanya mengubah bentuknya. Kita sering mendengar
istilah hemat energi, istilah ini timbul karena ada beberapa sumber energi yang
suatu saat akan habis karena tidak dapat diperbaharui. Misalnya : minyak bumi,
gas bumi, dan batu bara. Dalam hal ini bukan energy yang akan habis, melainkan
suatu sumber energi. Minyak dan gas bumi sebagai sumber energi bisa saja habis,
tapi energi kimia tidak akan pernah habis sepanjang masih ada kehidupan di bumi.
Manusia memang tidak dapat menciptakan energi. Namun, manusia dapat
membuat alat-alat yang dapat mengubah energy, misalnya seterika, bohlam
lampu, aki, dan baterai. Alat-alat ini terutama mengubah energi listrik menjadi

energi bentuk lain.*?

12 Dwi Satya, dkk. Fisika Untuk SMA dan MA, (Jakarta : Pusat Pembukuan Departemen
Pendidikan Nasional), 2009, h.83



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu penelitian yang tepat agar data yang
dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Rancangan penelitian
mengikuti metode penelitian dan tehnik pengumpulan data, metode merupakan
cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah yang terjadi.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis/model eksperimen semu
(quasy experiment) dengan pretest-posttest control group design yang dilakukan
di SMAN 2 Sinabang dengan sampel dua kelas X yang diambil secara tidak acak.

Metode eksperimen semu ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan model Kooperatif Learning tipe Teams Game
Tournaments (TGT) dengan siswa yang diajarkan metode ceramah. Dalam
rancangan penelitian ini ada dua kelompok objek yaitu kelas eksperiment dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model TGT
sedangkan untuk kelas kontrol diajarkan dengan metode ceramah.
B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy
experimen karena melibatkan penggunaan kelompok secara utuh yang sudah
terbentuk alami didalam kelas. Dalam metode ini terdapat dua kelas, yaitu kelas

eskperimen dan kelas kontrol.
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Tabel 3.1 Pretest-Posttest control group design

Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 02 X, 04

Sumber: Sugiyono, (Tahun 2013)

Keterangan :

O1 : Tes Awal-Tes Akhir Hasil Belajar

02 : Tes Awal-Tes Akhir Hasil Belajar

X1 : Perlakuan dengan pembelajaran TGT

X2 : Perlakuan dengan metode Ceramah

Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus (variabel yang akan diuji
akibatnya) yaitu menggunakan model TGT, sedangkan kelas kontrol sebagai kelas
pembanding tidak diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model TGT,
tetapi hanya menggunakan metode ceramah.

Model penelitian quasy eksperiment ini digunakan untuk dapat mengetahui

apakah dengan menggunakan model TGT dapatmeningkatkan hasil belajar dan

respon siswa pada konsep usaha dan energi di kelas SMAN 2 Sinabang.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Sinabang di Kelas X pada materi Usaha

dan Energi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 2017-2018.

D. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti. Suharsimi Ari Kunto

(13

menegaskan pandangannya sebagai berikut “ pengambilan sampel dilakukan

sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi



26

sebagai contoh atau dapat menggambarkan populasi yang sebenarnya atau dengan
kata lain sampel harus bersifat representatif ”.* Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh peserta didik Kelas X SMAN 2 Sinabang.
b. Sampel

Sampel adalah Subjek yang sesungguhnya atau bagian dari populasi yang
menjadi bahan penelitian. Sampel penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu
kelas X-1 sebagai kelas kontrol dan kelas X-2 sebagai kelas eksperimen.
Pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak, yaitu dipilih menurut pilihan

penulis.

E. Instrument Penelitian

Instrumen merupakan salah satu perangkat yang digunakan dalam mencari
jawaban pada suatu penelitian. Adapun instrument penelitian yang digunakan
sebagai berikut :

1. Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan soal yang diberikan kepada peserta didik untuk

mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran model TGT.
Dalam hal ini dilakukan dua kali tes yaitu tes awal (pree-test) dan tes akhir (post-
test). Tes dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk pilihan berganda yang

berkaitan dengan materi gelombang terdiri dari 10 butir soal dengan tingkat

1Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Penelitian Praktis), (Jakarta : Bina
Aksara,1985), h. 47
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kompetensi kognitif C; (pengetahuan), C> (pemahaman), Cs(penerapan), Ca
(analisis).
2. Angket

Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung
(peneliti tidak langsung bertanya pada responden). Instrumen pengumpulan data
disebut dengan angket yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang harus
dijawab atau respon oleh responden. Angket diberikan kepada peserta didik
dengan tujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pelaksanaan model
TGT. Dalam angket ada yang disebut skala. Adapun skala yang digunakan dalam
angket tersebut adalah Skala Likert yaitu : sangat setuju, setuju, tidak setuju,

sangat tidak setuju menurut pendapat pribadi masing-masing siswa secara jujur

dan objektif.
Tabel 3.2 Skor Setiap Respon atau Pernyataan
Pernyataan Skor Jawabar] _ Skor Jawaban .
(Pernyataan Positif) | (Pernyataan Negatif)
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

(Sumber: Sugiyono, Tahun2011)

F. Teknik Analisis Data

Tahap penganalisan data merupakan tahap yang paling penting dalam
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan kedalam data

frekuensi, kemudian diolah dengan mengunakan langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Uji normalitas

Yaitu uji digunakan statistik Chi-kuadrat, dengan rumus sebagai berikut:

2 2 (0; — E;
X = E,
i=1
Keterangan :
X : Statistik Chi-Kuadrat
Oi : Frekuensi Pengamatan
Ei : Frekuensi yang diharapkan
k : Banyaknya data

2. Uji homogenitas Varians
Yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui apakah sampel ini berasal dari
populasi dengan varians yang sama, sehingga dari hasil penelitian ini berlaku bagi

populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:

__Varians terbesar

L Varians terkecil

_ 512
522

Keterangan :
$12  :Varians dari nilai kelas interval
§22  :Varians dari nilai kelas kelompok

3. Uji hipotesis
Telah dirumuskan tentang perbedaan tingkat hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model TGT dan siswa yang diajarkan tanpa menggunakan tipe

TGT dapat digunakan rumus sebagai berikut :

X1-X;

1
s |24 L
nig ny

t=
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Keterangan :

X1 : Rata-rata sampel 1

X2 : Rata-rata sampel 2

N1 : Jumlah siswa kelas eksperimen
N2 : Jumlah siswa kelas kontrol

S : Simpangan baku gabungan

t : Nilai yang dihitung

Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan
hipotesis statistik sebagai berikut:

a. Ho: pl = p2 bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan melalui model

TGT lebih rendah atau sama dengan hasil belajar siswa yang diajarkan
tanpa model TGT

b. Ha: pl > p2 bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model

TGT lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang tidak diajarkan
tanpa model TGT.

Berdasarkan hipotesis diatas digunakan uji pihak kanan. Pengujian
dilakukan pada taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + nz -
2), dimana kriteria pengujian menurut sudjana adalah tolak Ho jika thitung >ttabel,
dan terima Ho dalam hal lainnya?.

4. Analisis Data Respon
Analisis data respon siswa dapat diukur dengan menggunakan analisis

statistik deskriptif presentase.®> Adapun rumus yang digunakan adalah

2 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h.249
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=L
P—N><100%

Keterangan :

P = Presentase frekuensi kejadian yang muncul
f = Banyaknya frekuensi aktivitas siswa

N = Jumlah frekuensi aktivitas keseluruhan

Berdasarkan Kriteria persentase tanggapan siswa terhadap penerapan
model pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut:*

86 —-100% = sangat tertarik

76 —85 % = tertarik

60 — 75 % = cukup tertarik
55-59 % = kurang tertarik
<54 % = tidak tertarik

3Arya Setya Nugroho “Peningkatkan Penguasaan Konsep Dengan Model Pembelajaran
Konsep dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar” . JPGSD. Vol. 01, No. 02, Tahun 2013, 0 —
216, h. 3.

4M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajar, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), h.103.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Sinabang, yang merupakan sebuah

lembaga pendidikan formal.

B. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMAN 2 Sinabang pada tanggal 8
Oktober sampai dengan 15 Oktober 2018. Subjek pada penelitian ini adalah
seluruh siswa SMAN 2 Sinabang tahun ajaran 2017/2018 kelas X-2 sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 20 orang siswa dan kelas X-1 sebagai kelas eksperimen
yang berjumlah 20 orang siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil secara tidak

acak.

C. Deskripsi Data dan Analisis Hasil Penelitian

Data hasil belajar dengan pembelajaran menggunakan model tipe TGT
diperoleh dari skor rata-rata setiap pertemuan. Penelitian ini dilakukan dalam dua
kali pertemuan. Dalam setiap pertemuan siswa diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran, pada akhir
pembelajaran siswa diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran.

1. Deskripsi Data Hasil Pretest Siswa

Penelitian pada tahap awal yaitu melalui pretest dilakukan melalui tes

secara tertulis dan dilaksanakan pada bagian awal dari proses pembelajaran.
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a. Hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol
Hasil perolehan nilai pretest siswa kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Nilai Pretest Kelas Kontrol

No Nama Skor Pretest
1. X1 45
2. X2 35
3. X3 30
4, X4 40
5. X5 35
6. X6 35
7. X7 30
8. X8 35
9. X9 40
10. X10 25
11. X11 50
12. X12 25
13. X13 40
14, X14 30
15. X15 85
16. X16 45
17. X17 30
18. X18 30
19. X19 40
20. X20 50

\Sumber: Data Hasil Penelitian SMAN 2 Sinabang (Tahun 2018)

- Uji distribusi frekuensi data kelas kontrol (Kelas X-2)

Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=50-25
=25

Banyak Kelas (K) =1+ (3,3)logn

=1+(3,3) log 20
=1+4,293

= 5,293 (diambil k = 6)
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] Rentang
Panjang Kelas (P) ~ Banyak Kelas

= 4,16 (diambil p=5)

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pretest Siswa Kelas
Kontrol (X-2) SMAN 2 Sinabang.

Nilai Tes fi X; x? fix; fi.x?
25-29 2 27 729 54 1458
30-34 5 32 1024 160 5120
35-39 5 37 1369 185 6845
40-44 4 42 1764 168 7056
45-49 2 a7 2209 94 4418
50-54 2 52 2704 104 5408

Jumlah 20 765 30305

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest Siswa (Tahun 2018)

Dari Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata

_ Xfixi
X = -
xfi
765
=0
% =3825

Untuk nilai varians (S?), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara

bersamaan yaitu:

_n3fi - 3 fix)?

§* nn—1)

_20(30305) — (765)?
a 20(20 — 1)

2

2

_ 606100 — 585225
B 20(19)

, 20875
~ 380




§% = 54,93
S =4/5493
S =741

b. Hasil Pretest Siswa Kelas Eksperimen

34

Hasil perolehan nilai pretest siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel

4.3.

Tabel 4.3 Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No Nama Skor Pretest
1. X1 35
2. X2 45
3. X3 50
4, X4 45
5. X5 30
6. X6 25
7. X7 30
8. X8 25
Q. X9 30
10. X10 35
11. X11 40
12. X12 35
13. X13 35
14. X14 40
19 X15 35
16. X16 40
17. X17 25
18. X18 30
19. X19 40
20 X20 50

Sumber: Data Hasil Penelitian SMAN 2 Sinabang (Tahun 2018)

Uji distribusi frekuensi data pretest kelas eksperimen (Kelas X-1)

Rentang (R)

= data terbesar — data terkecil

=50-25

25
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Banyak Kelas (K) =1+ (3,3)logn
=1+ (3,3) log 20
=1+4,293
= 5,293 (diambil k = 6)

] Rentang
Panjang Kelas (P) ~ Banyak Kelas

= 4,16 (diambil p=5)

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Data Kelompok untuk Nilai Pretest Siswa
Kelas Eksperimen (X-1) SMAN 2 Sinabang

Nilai Tes fi X; x? fi-x; fi.x?
25-29 3 27 729 81 2187
30-34 4 32 1024 128 4096
35-39 5 37 1369 185 6845
40-44 4 42 1764 168 7056
45-49 2 47 2209 94 4418
50-54 2 52 2704 104 5408

Jumlah 20 760 30010

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest Siswa (Tahun 2018)

Dari Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
Y fixi
Lfi

760
20

x|
Il

x|
Il

38

x|
Il

Untuk nilai varians (S?), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara

bersamaan yaitu:

_ nY fixt — (T fix;)?

§* n(n—1)
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20 (30010) — (760)?
h 20020 - 1)

2

_ 600200 — 577600
20(19)

2

_ 22600

380

2

52

59,47

s =./59,47
S =770
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data pretest untuk kelas kontrol
(kelas X-2) x = 38.25 dan S = 7,41 dan untuk kelas eksperimen (kelas X-1) x = 38
dan S =7,70.
2. Deskripsi Data Hasil Posttest Siswa
Penelitian pada tahap awal yaitu melalui Posttest hasil belajar secara tertulis
dan dilaksanakan pada bagian akhir dari proses pembelajaran. Tes dalam
penelitian ini berupa soal dalam bentuk Multiple Choise yang terdiri dari 4 pilihan
jawaban a, b, c, d dan e yang berjumlah 20 soal.
a. Hasil Postest Siswa Kelas Kontrol
Hasil perolehan nilai posttest siswa kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

No Nama Skor Posttest
1. X1 50
2. X2 60
3. X3 45
4, X4 55
5. X5 70
6. X6 50
7. X7 60
8. X8 65
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9. X9 60
10. X10 60
11. X11 70
12. X12 70
13. X13 70
14. X14 65
15. X15 55
16. X16 75
17. X17 75
18. X18 80
19. X19 80
20 X20 65

Sumber: Data Hasil Penelitian SMAN 2 Sinabang (Tahun 2018)

- Uji Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Kontrol (Kelas X-2)

Rentang (R)

Banyak Kelas (K)

Panjang Kelas (P)

= data terbesar — data terkecil

= 80-45

=35

=1+ (3,3)logn
=1+(3,3) log 20

=1+4,293

= 5,293 (diambil k = 6)

_ Rentang
I Banyak Kelas

35

6

= 5,83 (diambil p=6)

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data Nilai Posttest Siswa Kelas Kontrol

(X-2) SMAN 2 Sinabang

Nilai Tes fi X; x? fi-xi fi.x?
45-50 2 47,5 2256,25 95 45125
51-56 2 53,5 2862,25 107 5724,5
57-62 5 59,5 3540,25 297,5 17701,25
63-68 3 65,5 4290,25 196,5 12870,75
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69-74 4 71,5 5112,25 286 20449
75-80 4 77,5 6006,25 310 24025
Jumlah 1292 85283

Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa (Tahun 2018)

Dari Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata

_ Xfixi
X = -
Xfi
1292
*= 70
=646

Untuk nilai varians (S?), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara

bersamaan yaitu:

52 — n Y, fix} — (X fix;)?
B n(h—1)

_20(85283) — (1292)2
B 20020 - 1)

2

1705660 — 1669264
- 20(19)

2

g2 _ 36396

380

S% = 95,77

S =49577

S =9,78




b. Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen
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Hasil perolehan nilai posttest siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel

4.7

Tabel 4.7 Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No Nama Skor Posttest
1. X1 60
2. X2 75
3. X3 75
4, X4 70
5. X5 65
6. X6 90
7. X7 90
8. X8 85
Q. X9 70
10. X10 65
11. X11 70
12. X12 80
13. X13 80
14. X14 90
15. X15 80
16. X16 70
17. X17 70
18. X18 75
19. X19 80
20 X20 80

Sumber: Data Hasil Penelitian SMAN 2 Aceh Sinabang (Tahun 2018)

Uji distribusi frekuensi data posttest kelas eksperimen (Kelas X-1)

Rentang (R)

Banyak Kelas (K)

= data terbesar — data terkecil

=90-60

=30

=1+ (3,3) logn
=1+ (3,3) log 20
=1+4,293

= 5,293 (diambil k = 6)
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] Rentang
Panjang Kelas (P) ~ Banyak Kelas

30

=5 (diambil p=5)

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Data Nilai Posttest Siswa Kelas
Eksperimen (X-1) SMAN 2 Sinabang

Nilai Tes fi Xi x% fi' X fi' xl?
60-64 1 63 3969 63 3969
65-69 1 67 4489 67 4489
70-74 6 72 5184 432 31104
75-79 3 77 5929 231 17787
80-84 5 82 6724 410 33620
85-91 4 88 7744 352 30976

Jumlah 20 1555 121945

Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa (Tahun 2018)

Dari Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata

_ Xfixi
X = -
2Xi
1555
* =70
Z= 7775

Untuk nilai varians (S?), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara

bersamaan yaitu:

_ 3 fixf — (8 fix)?

2
S nn—1)
, _20(121945) — (1555)?
a 20(20 — 1)
, _ 2438900 — 2418025
B 20(19)
20875
§% =

380
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S% = 54,93
S =4/5493
S =741

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data posttest untuk kelas kontrol
(kelas X-2) x = 64,6 dan S = 9,78 dan untuk kelas eksperimen (kelas X-1) x =
77,75dan S =741

Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh rekapitulasi sebagai
berikut:

Tabel 4.9 Daftar Rekapitulasi Hasil Perhitungan Data Pre-Test Dan
Post-Test

Pre-Test Post-Test
No Kelas = =
X S? S X S? S
1. Kontrol 38,25 54,93 741 | 646 | 9577 | 9,78
2. Eksperimen 38 59,47 | 7,70 | 77,75 | 54,93 | 741

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2018)
3. Uji Homogenitas Varians
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berhasil
dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku
bagi populasi.
a. Homogenitas Varians Pretest
Berdasarkan hasil nilai Pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh (%) = 38,25 dan S? = 54,93 untuk kelas kontrol sedangkan untuk kelas
eksperimen () = 38 dan S? = 59,47.
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan @ = 0,05, yaitu:
Ho: u,; = u, (tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol)
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Ha: u, # p, (terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol)
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka Kkriteria pengujian
adalah “Tolak Ho jika F>F a (n; — 1,n; — 1) dalam hal lain Ho diterima”.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians

dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:

Varians Terbesar
Varians Terkecil

59,47

54,93
= 1,08
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F(0,05)(20—-1,20—-1)
= (0,05)(19,19)
= 2,15
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,08 < 2,15 maka dapat disimpulkan bahwa
kedua varian homogen untuk data nilai Pretest.

b. Homogenitas Varians Posttest

Berdasarkan hasil nilai Posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka

diperoleh (x) = 64,6 dan S? = 95,77 untuk kelas kontrol sedangkan untuk kelas

eksperimen () = 77,75 dan S? = 54,93.
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan « = 0,05, vyaitu:

Ho: u, = u, (tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol)
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Ha: u, # p, (terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol)
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka Kkriteria pengujian
adalah “Tolak Ho jika F > F a (n; — 1,n; — 1) dalam hal lain Ho diterima”.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians

dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:

Varians Terbesar

" Varians Terkecil

95,77

54,93
= 1,74
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F(0,05)(20—-1,20—-1)
= (0,05)(19,19)
= 2,15
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,74 < 1,85 maka dapat disimpulkan bahwa

kedua varian homogen untuk data nilai Posttest.

4. Uji Normalitas Data
a. Uji Normalitas Data Kelas Kontrol
Normalitas data uji dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal

atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun

data dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas.
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1) Uji Normalitas Data Pretest

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pretest Siswa
Kelas Kontrol (X-2)

Nilai Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi

Tes Z- Daerah Luas .
Kelas S L Daerah diharapkan  pengamatan
(i) core (() u;s (Ei) (Oi)

~2)

24,5 1,85 0,4678

25-29 0,0868 1,736 2
29,5 1,18 0,3810

30-34 0,3611 7,222 5
34,5 0,5 0,0199

35-39 0,3571 7,142 5
39,5 0,16 0,377

40-44 0,0775 1,55 4
445 0,84 0,2995

45-49 0,135 2,7 2
49,5 1,51 0,4345

50-54 0,0512 1,024 2

54,5 2,19 0,4857

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2018)

Keterangan:
a) Menentukan X; adalah:

Nilai tes terkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama  : + 0,5 (kelas atas)
Contoh: Nilai tes 15 - 0,5 = 14,5 (kelas bawah)
Nilai tes 20 + 0,5 = 20,5 (kelas atas)
b) Menghitung Z — Score

Xi—Xx
Z — Score =

,dengan x = 38,25dan S = 7,41

_ 24,5 38,25
N 7,41



c)

45

_ —13,75
o741

=-1,85
Menghitung batas luas daerah

Dapat dilihat pada daftar lampiran luas dibawah lengkung normal standar

dari O ke Z pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Daftar F standar dari O ke Z

Tabel |
Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal
Dari O ke Z

Z

0 1 2 3 5 6 8 9

0,1
0,5
0,8

4 7
0398 0438 0478 0517 0557 0596 JOGSOM 0279 0319 0359

1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
2881 2910 2939 2967 [BSSBN 3023 3051 3078 3106 3133

1,1

3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3830

15 4332 - 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 444

1,8

4641 4649 4656 4664 4671 |EIGHGM 4686 4693 4699 4706

2,1

4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 |GGl

Misalnya Z — score = — 1,80 maka lihat pada diagram kolom Z pada nilai

1,8 (di atas kebawah) dan kolom ke-6 (kesamping kanan). sehingga diperoleh

4641 = 0,4641.

d) Luas Daerah

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah

sebelumnya.

f)

Contoh: 0,4678- 0,3810 = 0,0868

Menghitung frekuensi harapan (Ei) merupakan luas daerah x banyaknya
sampel.

Contoh: 0,0868 x 20 = 1,736

Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.
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Dari data di atas dapat diperoleh : 2 = Yk %= fh) , Bila diuraikan lebih
lanjut maka diperoleh:

f—f2
X _Z ( h)

(2-1,736)2 (5—17,222)%2 (5—7,142)2 (4—1,55)% (2—27)2
1,736 7,222 7,142 1,55 2,7

2:

(2 —1,024)?
1,024

006 4,93 4,58 6,0025 049 095

2 _
1736 7,222 7142+ 1,55 H 2,7 +1,024

X
x?>=0,03+0,68 + 0,64 + 3,87 + 0,18 + 0,35
¥% =575

Hasil perhitungan yZniung adalah 5,75. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau (@=0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari
daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k =
6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah y?.9s) s), maka dengan derajat
kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel
distribusi y2diperoleh 11,07. Karena 5,75 < 11,07 atau )(,Zlitung < Xtaper» Maka
dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest hasil belajar siswa kelas kontrol

berdistribusi normal.
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2) Uji Normalitas Data Posttest

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Posttest Siswa
Kelas Kontrol (X-2)

Nilai Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi

Tes Z- Daerah Luas .
Kelas S diharapkan  pengamatan

. core (Luas Daerah

(xi) 0-2) (fn) (fo)
445 2,05 0,4798

45-50 0,0547 1,094 2
50,5 1,44 0,4251

51-56 0,1312 2,624 2
56,5 0,82 0,2939

57-62 0,2107 4,214 5
62,5 0,21 0,0832

63-68 -0,0685 -1,37 3
68,5 0,39 0,1517

69-74 -0,1921 -3,842 4
74,5 1,01 0,3438

75-80 -0,1036 -2,072 4

80,5 1,62 0,4474

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2018)

Keterangan:
a) Menentukan X; adalah:

Nilai tes terkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama . + 0,5 (kelas atas)
Contoh: Nilai tes 45— 0,5 = 44,5 (kelas bawah)
Nilai tes 50 + 0,5 = 50,5 (kelas atas)
b) Menghitung Z — Score

X, — %

Z — Score = ,dengan x = 64,6 dan S = 9,78
B 445 — 64,6
9,78

=201

9,78



= —2,05

c) Menghitung batas luas daerah
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Dapat dilihat pada daftar lampiran luas dibawah lengkung normal standar

dari O ke Z pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Daftar F Standar Dari O Ke Z

2

Tabel |
Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal

Dari O ke Z

3 4

5

6

7

8

9

Z 0 1
0,2 5793 [JB88EN 5871

5910 5948

5987

6026

6064

6103

6141

0,3 6179 6217 6255

6293 6331

6368

6406

6443

6480

7967 7995

8023

8051

8078

8106

8133

0,8 7881 7939
1,0 8438 8461

8485 8508

1,4 9192 9207 9222

8531

8554

8577

8599

8621

9236 OB 9265

1,6 9452 - 9474

9484 9495

9279

9292

9306

9319

20 9773 9778 9783

9405

9515

9525

9535

9545

9788 9793 [JGNEEN 9803

9808

9812

9817

Misalnya Z — score = — 0,01 maka lihat pada diagram kolom Z pada nilai

0,0 (di atas kebawah) dan kolom ke-2 (kesamping kanan). sehingga diperoleh

0040 = 0,0040.

d) Luas Daerah

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah

sebelumnya.

Contoh: 0,4798 - 0,4251 = 0,0547

e) Menghitung frekuensi harapan (Ei) merupakan luas daerah x banyaknya

sampel.

Contoh: 0,0547 x 20 = 1,094

f)  Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.
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Dari data di atas dapat diperoleh : i = Y&, M Bila diuraikan lebih
h

lanjut maka diperoleh:

=y, (fo—fn)? —fh)z
,  (2-1099% (2-2624)* (5-4214)°> (3-137)* (4—3,842)°
T 1.094 2,624 4,214 1,37 3,842
(4 = 2,072)?
2,072

0, 82 0, 38 0,61 2 65 0,02 3,71

2 = + +
T 1,094 2624 T 4214 137 3824 ' 2,072

X
x? =074+ 0,14 + 0,14 + 1,93 + 0,005 + 1,79
x% =474

Hasil perhitungan yZ2niung adalah 4,74. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau («=0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari
daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k =
6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah y?.95) (s), maka dengan derajat
kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel
distribusi y2diperoleh 11,07. Karena 4,74 < 11,07 atau xp;pumg < Xtaper» Maka
dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest hasil belajar siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen

Normalitas data uji dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal
atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun

data dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas.
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1. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pretest Siswa
Kelas Eksperimen (X-1)

Nilai Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi

Tes Z- Daerah Luas .
Kelas S L Daerah diharapkan  pengamatan
(i) core (() u;s (Ei) (Oi)

~2)

24,5 1,75 0,4599

25-29 0,0956 1,912 3
29,5 1,1 0,3643

30-34 0,1907 3,814 4
34,5 0,45 0,1736

35-39 0,0983 1,966 5
39,5 0,19 0,0753

40-44 -0,2242 -4,484 4
445 0,84 0,2995

45-49 -0,1324 -2,648 2
49,5 1,49 0,4319

50-59 -0,0655 -1,31 2

59,5 2,79 0,4974
Sumber: hasil pengolahan data (tahun 2018)

Keterangan:
1) Menentukan X; adalah:

Nilai tes terkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama . + 0,5 (kelas atas)
Contoh: Nilai tes 25— 0,5 = 24,5 (kelas bawah)
Nilai tes 29 + 0,5 = 29,5 (kelas atas)
2) Menghitung Z — Score

X, — %

Z — Score = ,denganx = 38dan S = 7,70
B 24,5 — 38
7,70

135

7,70
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=-1,75

3) Menghitung batas luas daerah
Dapat dilihat pada daftar lampiran luas dibawah lengkung normal standar
dari O ke Z pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Daftar F standar dari O ke Z
Tabel |
Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal
Dari O ke Z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8
0,1 5398 5438 5478 5517 5557 5596 5636 5675 5714 [SHoeN
04 6554 6591 6628 6664 6700 6772 6808 6844 6879
0,8 7881 7910 7939 7967 8023 8051 8078 8106 8133
T- 8665 8686 8708 8729 8749 8770 8790 8804 8830
9192 9207 9222 9236 9251 9265 9279 9292 9306 [OSISH
1,7 9554 9564 9573 9582 9591 [JOBEEN 9608 9616 9625 9633
2,7 9965 9966 9967 9968 9969 9970 9971 9972 9973 |G

Misalnya Z — score = — 1,50 maka lihat pada diagram kolom Z pada nilai
1,5 (di atas kebawah) dan kolom ke-1 (kesamping kanan). sehingga diperoleh
4332 = 0,4332.
4) Luas Daerah
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah
sebelumnya.
Contoh: 0,4599 - 0,3643 = 0,0956
5) Menghitung frekuensi harapan (Ei) merupakan luas daerah x banyaknya
sampel.
Contoh: 0,0956 x 20 = 1,912

6) Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.
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i=l

Dari data di atas dapat diperoleh : y> = ¥X M Bila diuraikan lebih
h

lanjut maka diperoleh:

Zk (fo—fn)” fh)2

(3—-1,912)? (4-3,814)*> (5—1,966)? (4—4,484)> (2—2,648)?
1,912 3,814 1,966 4,484 2,648

2:

(2 =1,31)2
1,31

1,18 003 920 023 041 047

2 _
© 1,912 * 3,841 v 1,966 + 4,484 * 2,648 + 1,31

X
x? =0,61+ 0,007 + 4,67 + 0,05 + 0,15 + 0,35
x?>=5,83

Hasil perhitungan yZ2niung adalah 5,83. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau («=0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari
daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k =
6), sehingga dk untuk distribusi Chi-kuadrat adalah y?@gs) 5, maka dengan
derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel
distribusi y2diperoleh 11,07. Karena 5,83 < 11,07 atau xp;pumg < Xtaper» Maka
dapat disimpulakan bahwa sebaran data pretest hasil belajar siswa kelas
eksperimen berdistribusi normal.

2. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Posttest Siswa
Kelas Eksperimen (X-1)

Nilali Batas Luas . .
Batas Frekuensi Frekuensi
Tes Z- Daerah Luas .
Kelas diharapkan  pengamatan
. Score (Luas Daerah ; .
(x1) 0-2) (Ei) (Oi)

595 2,46 0,4931
60-64 0,0306 0,612 1




53

64,5 1,78 0,4625

65-69 0,096 1,92
69,5 1,11 0,3665

70-74 0,2001 4,002
745 043 0,1664

75-79 0,0754 1,508
795 0,23 0,091

80-84 -0,2276 -4,552
845 091 0,3186

85-91 -0,1492 -2,984
91,5 1,85 0,4678

Sumber : Pengolahan Data (Tahun 2018)

Keterangan:

1) Menentukan X; adalah:
Nilai tes terkecil pertama

Nilai tes terbesar pertama

Contoh: Nilai tes

2) Menghitung Z — Score

Z — Score =

Nilai tes

X, — %

_ —18,25
7,41

=-2,46

: — 0,5 (kelas bawah)

_59,5-77,75

3) Menghitung batas luas daerah

: + 0,5 (kelas atas)

20 + 0,5 = 20,5 (kelas atas)

15- 0,5 = 14,5 (kelas bawah)

,denganx = 77,75dan S = 7,41

Dapat dilihat pada daftar lampiran luas dibawah lengkung normal standar

dari O ke Z pada tabel berikut:



Tabel 4.17 Daftar F standar dari O ke Z
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Tabel |

Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal

Dari O ke Z

Z 0 1 2 3 4

5

6

7

8 9

5371 [5G0 5948

5987

6026

6064

6103 6141

6700

6736

6772

6808

6844 6879

8212 8238 8264

8389

8315

8340

8365 8389

8686 8708 8729

8749

8770

8790

8804 8830

1,7 9554 9564 9573 9582 9591

SIS

1,8 9641 9649 9656 9664 9671

9608

9616

9633

BE68N 0686

2,4 9918 9920 9922 9924 9927 9929 -

9693

9699 9706

9932

9934 9936

Misalnya Z — score = — 2,02 maka lihat pada diagram kolom Z pada nilai

2,0 (di atas kebawah) dan kolom ke-3 (kesamping kanan). sehingga diperoleh

4783 =0,4783.

4) Luas Daerah

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah

sebelumnya.

Contoh: 0,4931- 0,4625= 0,0306

5) Menghitung frekuensi harapan (Ei) merupakan luas daerah x banyaknya

sampel.

Contoh: 0,612x 20 = 12,24

6) Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.

Dari data di atas dapat diperoleh : * =

lanjut maka diperoleh:

Zk (f fh)z

k
i=1

(fo— fh)

, Bila diuraikan lebih
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_(1-0612)> (1-1192)> (6-4,002)*> (3—-1508)* (5—4,552)°
0,612 1,192 4,002 1,508 4,552

2

(4 — 2,984)?
2,984

015 0.84 3,99 2,22 0,200 1,03

2
© 0,612 + 1,192 * 4,002 * 1,508 * 4.552 * 2,984

X
x?=024+0434099 + 1,47+ 0,04 + 0,34
x? =351

Hasil perhitungan yZ2niung adalah 3,51. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau (@=0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari
daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k =
6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah y?.9s) s, maka dengan derajat
kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel
distribusi x? diperoleh 11,07. Karena 3,51 < 11,07 atau szmung < XEaper» Maka
dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest hasil belajar siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.18:

Tabel 4.18 Hasil Pengolahan Data Penelitian

No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
1 Mean data tes akhir (x) 77,75 64,6

2 Varian tes akhir (S?) 54,93 95,77

3 Standar deviasi tes akhir (S) 7,41 9,78

4 Uji normalitas data (y?) 3,51 4,74

4. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:



56

Ho:py = o
Hy:py # Uy
Dimana:

H,:uy = u, hasil belajar siswa yang diajarkan melalui penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament lebih
rendah dari hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Tipe Teams Games Tournament.

H,:uy # u, hasil belajar siswa yang diajarkan melalui penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament lebih
tinggi dari hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa penerapan
pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data posttest siswa

dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh
data posttest untuk kelas kontrol (kelas X-2) ¥ = 64,6, S = 9,78 dan S? = 95,77
Sedangkan untuk kelas eksperimen (kelas X-1) x = 77,75 S = 7,41 dan S? =
54,93. Untuk menghitung nilai deviasi gabungan ke dua sampel maka diperoleh:

(ny — DSE + (n, — 1)S3

S2 =
(ny +ny)—2
o (20 — 1)95,77 + (20 — 1)54,93
B (20 + 20) — 2
,_ (19)95,77 + (19)54,93
B (40) — 2
o2 _ 181963 +1043,67

38



2 28633
38
$2 = 7535
s =,/7535
S =868

57

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 8,68 maka dapat dihitung nilai

uji-t sebagai berikut:

X1 — X
t = —
S|1 1
nq n;

, 7775646

8,68 i+i
\’20 20
1315
~ 8,68Y0,1

L 13,15
~(8,68)(0,31)

o 13,15
2,69
t = 4,88

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka diperoleh

hasil thitung = 4,88. Kemudian dicari tranel dengan (dk) = (n1 + nz2 — 2), dk = (20+20-

2) = 38 pada taraf signifikan @ = 0,05 maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai

t0,95)58) = 1,68. Karena thitwng > ttavel Yaitu 4,88 > 1,68 sehingga dapat disimpulkan

bahwa penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games
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Tournament (TGT) pada materi Usaha dan Energi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X SMAN 2 Sinabang tahun ajaran 2018/2019.

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada
pembelajaran fisika berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dibandingkan
pembelajaran tanpa penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Teams

Games Tournament (TGT).

5. Data Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)
Hasil analisis respon siswa terhadap Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada konsep Listrik Statis , yaitu:

Tabel 4.19 Hasil Angket Respon Siswa

Frekuensi (F) Persentase (%0)

N Pern n
0| Permyataan e s T 5 [ 55 | TS | TS | S

SS

1 | Pembelajaran 1 1 14 4 5 5 70
model
kooperatif tipe
TGT dapat
menambah
motivasi saya
dalam belajar

20

2 | Saya tidak 10 6 4 1 50 30 15
tertarik
mengikuti
pembelajaran
menggunakan
model
kooperatif tipe
TGT

3 | Penerapan 2 2 10 6 10 10 50
model
kooperatif tipe

30
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TGT membuat
saya lebih
mudah
memahami
materi usaha dan
energi

Model
kooperatif tipe
TGT adalah
model
pembelajaran
yang bukan
model yang
efektif

14

70

25

Daya nalar dan
kemampuan
berpikir saya
lebih
berkembang
satu
pembelajaran
dengan
menggunakan
model
kooperatif tipe
TGT

15

10

15 75

Model
kooperatif tipe
TGT dapat
membuat saya
bekerja sendiri
dalam belajar .

14

10

70 20

Belajar dengan
menggunakan
model
kooperatif tipe
TGT membuat
minat saya
berkurang dalam
mengikuti PBM

20

45

25 10

Saya menyukai
pembelajaran
menggunakan
model
kooperatif tipe
TGT

15

10

75 15
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Pembelajaran
menggunakan
model
kooperatif tipe
TGT sangat
menarik

16

10

80

10

10

Saya dapat
mengulang
sendiri jika
belum paham

12

60

40

11

Informasi yang
saya terima dari
model
kooperatif tipe
TGT membuat
saya sulit
memahami
materi Usaha
dan energi

12

60

30

12

Model
kooperatif tipe
TGT merupakan
model
pembelajaran
yang baru bagi
saya

16

80

20

13

Model
kooperatif tipe
TGT
meningkatkan
kemampuan
berfikir saya

13

65

30

14

Penerapan
model
kooperatif tipe
TGT membuat
saya susah
bekerja sendiri

12

10

60

30

15

Model
kooperatif tipe
TGT tidak dapat
merangsang
daya fikir saya

15

75

25

16

Penerapan
model
kooperatif tipe

15

75

25
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TGT dapat
meningkatkan
hasil belajar
saya

17 | Penerapan 0 1 5 14 0 5 25
model
kooperatif tipe
TGT model
pembelajaran
yang lebih
efektif

70

18 | Pembelajaran 3 2 13 2 15 10 65
model
kooperatif tipe
TGT sangat
membosankan

10

19 | Pembelajaran Y. 1 13 4 10 5 65
menggunakan
model
kooperatif tipe
TGT sangat
menarik dan
menyenangkan

20

Jumlah 50 54 190 | 86 250 270 | 950

430

Rata-rata 2,63 | 2,84 10 | 4,52 | 13,15 | 14,21 | 50

22,63

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun (2018/2019)

Berdasarkan Tabel 4.19 angket respon belajar siswa yang diisi 20 siswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada Pada Usaha dan Energi di kelas X SMAN 2 sinabang. Persentase
respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan kriteria
sangat tidak setuju (STS) = 13,15 %, tidak setuju (TS) = 14,21 %, setuju (S) =50
% dan sangat setuju (SS) =22,63.

Hasil dari respon di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada

materi Usaha dan Energi kelas X bisa dikatakan tertarik untuk diterapkan pada
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siswa kelas 1X-2 dengan persentase 72,63 % yang menjawab setuju dan sangat

setuju dan 27,36 % yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.

D. Pembahasan
1. Analisis Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
pada kelas eksperimen, memiliki skor rata-rata posttest lebih tinggi sebesar 77,75
dibandingkan kelas kontrol yang dilakukan tanpa menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament memiliki skor rata-rata
sebesar 64,6. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dengan adanya
penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
terhadap hasil belajar siswa pada materi Usaha dan Energi di kelas Eksperimen
SMAN 2 Sinabang.

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistik uji-t, pada taraf
signirikan a = 0,05 dengan derajat kebebeasan (dk) = (n; +n, —2), dan
digunakan uji pihak kanan pada posttest, dimana kriterianya thitung > ttanel, diperoleh
nilai tos)s8) = 1,68, dengan demikian Ha diterima dan data H, ditolak pada taraf
kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT terhadap hasil belajar siswa pada
materi Usaha dan Energi di kelas Eksperimen SMAN 2 Sinabang tahun pelajaran
2018/2019. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.1 yang berbentuk grafik dibawah

ini:
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100

m Kelas Eksperimen

m Kelas Kontrol

Pretest Posttest

Gambar 4.1 Perbedaan Hasil Tes Kelas eksperimen dengan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 4.1 Peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa
dengan penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) dalam proses belajar mengajar dapat memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya kepada siswa yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran dan membangun sendiri pengetahuannya dengan belajar secara
berkelompok.

2. Analisis Respon Siswa

Respon belajar siswa diberikan pada akhir pertemuan setelah proses
pembelajaran selesai. Pengisian angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui
perasaan, minat dan pendapat siswa mengenai penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Ternyata
penggunaan model ini tertarik bagi siswa dan cocok di terapkan pada siswa
tingkat menengah pertama. Setelah proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) terhadap hasil belajar siswa pada materi Usaha dan Energi di SMAN 2
Sinabang menunjukkan positif. Secara rinci dapat dilihat pada Gambar 4.2 yang

berbentuk grafik di bawah ini:
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Gambar 4.2 Presentase Nilai Respon Siswa pada Kelas Eksperimen
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Berdasarkan gambar 4.2 presentase respon siswa yang menjawab STS adalah

13,15%, TS 14,21%, S 50%, dan SS 22,63% untuk pilihan jawaban. Hal ini

menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dapat

membuat siswa tertarik dan juga dapat memudahkan siswa dalam memahami

materi Usaha dan Energi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penulis dapat

menyimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan nilai pretest pada siswa dengan menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament pada materi Usaha
dan Energi di kelas X SMAN 2 Sinabang, terlihat adanya peningkatan hasil
belajar. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
cukup signifikan antara rata-rata skor dengan hasil analisis uji-t diperoleh
skor rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dengan rata-rata 77,75
dengan skor rata-rata posttest 54,93 kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournament terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
fisika kelas X SMAN 2 Sinabang khususnya pada materi Usaha dan Energi.

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa terhadap pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament pada materi Usaha
dan Energi dapat diketahui persentase tanggapan siswa yang menjawab
sangat tidak setuju 13,15%, tidak setuju 14,21%, setuju 50%, dan sangat
setuju 22,63%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap
pembelajaran materi Usaha dan Energi dengan menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament tertarik bagi siswa

dan memberi semangat dalam belajar sehingga hasil belajar siswa meningkat.

65
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B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:

1.

Guru bidang fisika diharapkan dapat menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament pada proses pembelajaran fisika.
Berdasarkan kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament mampu meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa, dan dapat

meningkatkan kerjasama antar siswa ketika bekerjasama dalam kelompok.
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HANDOUT
FISSIKA KELAS X SEMESTER GANJIL
USAHA DAN ENERGI

A. Kompetensi Inti (K1)

KI 1: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang di anutnya.

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapakan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4: Mengola, menaar, dan menyai dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
3.4 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha dan perubahan energi,
dan hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam
kejadian sehari-hari.

C. Indikator

Menjelaskan definisi energi dan usaha

Memformulasikan hubungan energi dan usaha

Memformulasikan hubungan usaha dan energi kinetik

Menjelaskan hubungan usaha dan energi potensial

Menganalisis hukum kekekalan energi

Menyebutkan penerapan hukum kekekalan energi dalam kehidupan sehari-hari

g WN PR
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MATERI

A. USAHA

Usaha adalah hasil kali komponen gaya dalam arah perpindahan dengan perpindahannya.

Dalam fisika usaha (W) dikaitkan dengan gaya (F) yang diberikan pada benda

sehingga menyebabkan per pindahan (s) benda. Misalnya, Handi mendorong bal ok

sehingga balok berpindah tempat

Persamaan untuk mencari usaha:

[

W=Fs ]

Jika suatu gaya F menyebabkan perpindahan sejauh s, maka gaya F melakukan usaha

sebesar W, yaitu

W=Fcos0.S

F(N)
&

i-l possssssmssnnnnnsn

F. m
» S(m)

terhadap kereta sama dengan nol.

~a

\
h § -
o ................\

A F B
- i FcosB .
S

Ket: W = usaha (Joule)
F = gaya (Newton)
s = perpindaha (m), dan

o = sudut antara gaya dan

perpindahan

Jika ada grafik hubungan antara gaya (F) dan
perpindahan (s), maka besar usaha sama dengan
luas dibawah grafik.

Usaha akan bernila nol jika benda yang
diberikan usaha tdak berpindah. Misanya Andi
mendorong kereta api tetapi kereta api tidak
berpindah maka usaha yang dilakuka Andi
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SATUAN

BESARAN SATUAN MKS SATUAN CGS
Usaha (W) joule Erg
Gaya(F) newton Dyne

- meter Cm
Perpindahan ( x)

ljoule= 107 erg
Catatan :

Usaha (work) disimbolkan dengan huruf besar W

Berat (weight) disimbolkan dengan huruf kecil w

Jika ada beberapa gaya yang bekerja pada sebuah benda, maka usaha total yang
dilakukan terhadap benda tersebut sebesar :

Jumlah usaha yang dilakukan tiap gaya, atau Usaha yang dilakukan oleh gaya resultan. ‘

Contoh Soal 1: |
Sebuah benda yang beratnya 10 N berada pada bidang datar. Pada benda tersebut bekerja |
sebuah gaya mendatar sebesar 20 N sehingga benda berpindah sgauh 50 cm. Berapakah |
usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut

I
—F :

Penyelesaian:
Diketahui : W = 10 N;
s=50cm.
Ditanya: W?
Jawab: W

-~
-
L 2
——

F=20N

=Fxs=(20N)(0,5m) =10joule

Contoh Soal 2 :

Sebuah balok bermassa 10 kg ditarik dengan gaya 50 N sehingga berpindah sejauh 8 m.

Jika a = 60° dan gesekan antara balok dan lantai diabaikan, berapakah usaha yang

dilakukan gayaitu? F

Penyelesaian: - i S—
. . L F cosix I I

Diketahui: F=50 N, s =8 m, dan a = 60°. | !

Ditanya: W? e J *

Jawab: |
W =F cosa s = (50 N)(cos 60°)(8 m) = (50 N)(1/2)(8 m) = 200 joule. |

B. ENERGI
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Konsep Energi

Suatu system dikatakan mempunyai energi/tenaga, jika system tersebut mempunyai
kemampuan untuk melakukan usaha. Besarnya energi suatu system sama dengan
besarnya usaha yang mampu ditimbulkan oleh system tersebut. Oleh karena itu, satuan
energi sama dengan satuan usaha dan energi juga merupakan besaran scalar. Energi
tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan yang terjadi hanyalah
transformasi/perubahan suatu bentuk energi ke bentuk lainnya, misalnya dari energi
mekanik diubah menjadi energi listrik pada air terjun.

1. ENERGI KINETIK.

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh setiap benda yang bergerak. Energi

Kinetik suatu benda besarnya berbanding lurus dengan massa benda dan kuadrat

kecepatannya.
1 o
Ek=-mv~
St Ket: Ek = Energi kinetik (Joule) ;
m = massa benda (kg) ;
SATUAN v = kecepatan benda (m/s)
BESARAN SATUAN MKS SATUAN CGS
Energi kinetik (EK) joule Erg
Massa (m) Kg ar
Kecepatan (V) m/det cm/det

Usaha = perubahan energi kinetik.

W = AEK = Ek; — Ek;

2. ENERGI POTENSAL GRAVITAS

Energi potensial gravitas adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda
karena pengaruh tempatnya (kedudukannya). Energi potensial ini juga disebut
energi diam, karena benda yang diam-pun dapat memiliki tenaga potensial.

Sebuah benda bermassa m digantung seperti di bawah ini.

Jika tibatiba tali penggantungnya putus,

benda akan jatuh.
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A Maka benda melakukan usaha, karena
adanya gaya berat (w) yang menempuh
jarak h.

Besarnya Energi  potensial benda sama

dengan usaha yang sanggup dilakukan

v gaya beratnya selama jatuh menempuh

Ep=w.h=m.g.h

Ket: Ep = Energi potensial (joule);
w = berat benda (N);
m = massa benda (kQ);
g = percepatan gravitas (m/sz);
h = tinggi benda (m)

SATUAN
BESARAN SATUAN MKS SATUAN CGS
Energi Potensial (Ep) joule Erg
Berat benda (w) newton dyne
Massa benda (m) Kg Gr
Percepatan gravitasi (Q) m/det” cm/det”
Tinggi benda (h) m Cm

Energi potensia gravitas tergantung dari percepatan gravitasi bumi, kedudukan

benda, dan massa benda.

ENERGI POTENSAL PEGAS
Energi potensial yang dimiliki benda karena elastik pegas.
[ Ep=vek.x]
Gaya pegas (F) Ep Pegas (Ep)
Ket: k = konstantagaya pegas ; X = regangan

[ W = DEp = Ep; - Epp ]
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Hubungan usaha dengan Energi Potensial :

3. ENERGI MEKANIK
Energi mekanik (Em) adalah jumlah antara energi kinetik dan energi potensial

suatu benda.
[ Em=Ek+Ep ]
= 8
?]
Fr] §
v, ‘r":
qr
O AR

Sebuah bola mula-mula berada pada ketinggian hi. Setelah selang beberapa

waktu, bola bergerak ke bawah sehingga ketinggiannya menjadi hy. Berdasarkan
hukum kekekalan energi mekanik, maka:

Hukum kekekalan Energi Mekanik:

[Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan ]

Jadi energi itu adalah kekal.

Em, =Em,
Eki+Ep; =Ek;+Ep,

1 -1 2
Tmed + m = Zmet4+ m
S ey ghl STy gh2
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LAMPIRAN 6

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)

PADA MATERI USAHA DAN ENERGI

Sekolah

K elas/Semester
Nama Siswa
Hari/Tangga

Petunjuk : berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia dan sesuai dengan

pilihanmu!
Keterangan pilhan
No Komponen Pembelajaran respon
S |SS|TS| STS
1 | Pembelgaran model kooperatif tipe TGT dapat

menambah motivasi saya dalam belgjar

2 | Saya tidak tertarik mengikuti  pembelgaran
menggunakan model kooperatif tipe TGT

3 | Penerapan model kooperatif tipe TGT membuat saya
Iebih mudah memahami materi Usaha dan Energi

4 | Model kooperatif tipe TGT adadah model
pembel gjaran bukan model yang efektif

5 | Daya nadar dan kemampuan berpikir saya lebih
berkembang satu pembelgaran dengan menggunakan
model kooperatif tipe TGT

6 | Model kooperatif tipe TGT dapat membuat saya
bekerja sendiri dalam belgjar .

7 | Belgar dengan menggunakan model kooperatif tipe
TGT membuat minat saya berkurang dalam mengikuti
PBM

8 | Saya menyukai pembelgaran menggunakan model
kooperétif tipe TGT

9 | Pembelgaran menggunakan model kooperatif tipe
TGT sangat menarik

10 | Saya dapat mengulang sendiri jika belum paham

11 | Informasi yang saya terimadari model kooperatif tipe
TGT membuat saya sulit memahami materi Usaha dan
Energi

12 | Model kooperatif tipe TGT merupakan model
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pembelgjaran yang baru bagi saya

13

Model kooperatif tipe TGT meningkatkan kemampuan
berfikir saya

14

Penerapan model kooperatif tipe TGT membuat saya
susah bekerja sendiri

15

Model kooperatif tipe TGT tidak dapat merangsang
dayafikir saya

16

Penerapan  model kooperatif tipe TGT  dapat
meningkatkan hasil belgar saya

17

Penerapan model kooperatif tipe TGT  model
pembelgjaran yang lebih efektif

18

Pembelgjaran model kooperatif tipe TGT sangat
membosankan

19

Pembelgjaran menggunakan model kooperatif tipe
TGT sangat menarik dan menyenangkan




Lampiran 7

SOAL PRETEST-POSTTEST

Nama Sekolah : SMAN 2 SINABANG
Nama Siswa :

K elas/'Semester : X/2

Materi : USAHA DAN ENERGI

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar !

1. Usahaadalah ?
a. Usaha atau kerja adalah energi yang disalurkan gaya ke sebuah benda
sehingga benda tersebut bergerak.
b. Ketinggian suatu benda.
c. Hasil bagi daya keluaran dengan daya masukkan.
d. Kecepatan suatu benda
e. Semuajawaban salah.

2. Energiialah?
a. Kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja.
b. Kemampuan untuk menentukan frekuens.
c. Kemampuan untuk menempati ruang.
d. Kemampuan untuk merubah potensialnya.
€. Semuajawaban salah.

3. Apayang dimaksud dengan energi mekanik.

a. Energi mekanik adalah jumlah energi dalam sistemmekanis, atau
kelompok benda yang berinteraksi berdasarkan prinsip mekanik dasar.
Energi yang dapat hilang.

Energi yang memiliki banyak nilai.
Energi yang menghasilkan fluida.
Semua salah.

® e o

4. Energi potensia gravitas adalah energi yang dimiliki benda karena.
a. Ketinggiannya.
b. Kecepatannya.
c. Kemiringannya.
d. Kemagnetannya.
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e. Kdistrikannya.

Berikut ini yang termasuk perubahan energi ialah, kecuali.
a. Energi gerak menjadi energi listrik.

b. Energi listrik menjadi energi panas.

c. Energi cahayamenjadi energi listrik.

d. Energi listrik menjadi energi listrik.

e. Semua benar.

Alat yang mengubah energi gerak menjadi energi listrik adalah...
a. Generator.

b. Aki.

c. Baterai.

d. Solar.

e. Kipas Angin.

Berikut ini yang merupakan contoh aplikasi perpindahan energi dalam
kehidupan sehari-hari...

a. Kincir angin.

b. Manusia yang berlari.

c. Esbatu.

d. Solar.

e. Gunung.

Sebuah mangga yang massanya 0,5 kg menggantung pada tangkainya dan
berada 40 meter dari bawah tanah. Usaha yang dilakukan mangga jika
mangga jatuh bebas dari tangkainya adalah.

a 02J

b. 20 J.

c. 200 J.

d. 2000 J.

e. 20.000 J.

Benda bermassa 10 kg bergerak diatas permukaan yang datar dan licin tanpa
geya gesek, jika benda di dorong dengan gayal00 N yang membentuk sudut
60° terhadap arah horisontal. Besar usaha jika perpindahan benda sgjauh 5 m
adalah ... .

a 100J

b. 150 J

c. 200J



10.

11.

12.

13.

14.
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d. 250J
e. 500J

Sebuah sepeda dan penumpangnya bermassa 100 kg. Jika kecepatan sepeda
dan penumpangnya 72 km/jam, energi kinetik yang dilakukan pemiliki sepeda
adalah.

a. 20.000 J.

b. 7200 J.

c. 2000 J.

d. 72.000 J.

e. 28.000 J.

Sebuah durian yang berada dipohonnya dengan tinggi 5 m diatas tanah, jika
energi potensial durian itu adalah 196 J. Massa durian tersebut adal ah.

a 2kg.

b. 4 kg.

c. 6kg.

d. 8kg.

e. 5ko.

Sebuah benda massa 3 kg dilempar vertikal ke atas dengan kecepatan awal 20
m/s. Jikag = 10 m/s?, maka energi potensial benda saat mencapai titik
tertinggi adalah ... .

a 300J

b. 400 J

c. 500J

d. 600J

e. 700J

Sebuah benda 1 kg dilemparkan ke atas dengan kecepatan awal 40 m/s. Besar
energi kinetik benda pada saat mencapai ketinggian 20 m dari tanah sebesar
a 100J

b. 200J

c. 400J

d. 600J

e. 800J

Benda yang bermassa 700 gram dilempar ke atas hingga mencapai ketinggian
9 m. Perubahan energi potensial benda ketika berada pada ketinggian 5 m
sampa 9m adalah (g =10 m/s?)...

a 28J



15.

16.

17.

18.
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b. 35J
c. 42
d. 54J
e. 63J

Sebuah balok bermassa 4 kg bergerak dengan kecepatan awal 10 m/s di atas
lantai yang kasar. Karena kekasaran lantai tersebut, kecepatan balok bisa
turun menjadi 5 m/s setelah menempuh jarak tertentu. Perubahan energi
kinetik balok sebesar ...

a. turun 150 joule

b. naik 50 joule

c. naik 150 joule

d. naik 250 joule

e. turun 50 joul

Sebuah mobil mainan bermassa 4 kg, mula-mula diam, kemudian bergerak
lurus dengan percepatan tetap 3 m/s?. Usaha setelah 2 detik adalah ....
a6J

b. 12J

c. 24

d. 487

e 72

Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian h dan pada suatu saat energi
kinetiknyatigakali energi potensialnya Pada saat itu tinggi benda adalah
a Yah

b. %2h

c. 3h

d. 1/3h

e 2h

batu dengan massa 500 gr dilemparkan lurus ke atas dengan kecepatan 20
m/s. besar Energi kinetik benda saat mencapal ketinggian ¥ dari tinggi
maksimum adalah....

a 25J

b. 40J

c. 50J

d. 753

e. 100J



19. Balok bermassa 10 kg berada di atas lantai licin seperti gambar. Balok ditarik
dengan gaya F =25 N membentuk sudut 37° terhadap arah horizontal.
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LAMPIRAN 8
NILAI-NILAI Z SCORE
z | ooo 0oL 002 0.03 0.04 0os 008 0.07 0.08 009
0.0 | 0.0000 0.0040 00080 00120 00180 00189 00239 0.027% 00319 0.0350
01 | 00398 00438 00478 00517 00557 00596 00836 00675 00714 00753
02 | 00793 00832 00871 00010 00948 00987 01026 01064 04103 01141
03 | 0478 04217 01255 01293 04331 013688 01406 01443 01480 01517
04 | 01554 01591 01628 01664 01700 0A736 01772 01808 01844 01872
05 | 01915 04950 01985 02019 02054 02088 02123 02157 02190 0.2224
06 | 02257 02201 02324 02357 02380 02422 02454 Q2986 02517 0.2549
0.7 | 02580 02611 02642 02673 02704 02734 02764 02794 0.2823 0.2852
08 | 02881 02910 02939 02967 (2995 03023 03051 03078 03106 03133
09 | 03159 0318 03212 03238 03264 03289 03315 03340 033685 0.3389
10 | 03413 03438 03461 03485 03508 03531 03554 03577 03599 03621
11 | 03543 03666 03686 03708 03729 0379 03770 03790 03810 (.3830
12 | 03843 038969 03888 03907 03925 03944 03962 03980 0.3997 04015
13 | 04032 04048 04066 04082 04098 04115 04131 04147 04162 04177
14 | 04192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 04306 04319
15 | 04332 04345 04357 04370 (4382 04384 0449068 G4418 04429 04442
16 | 04452 04463 04474 04484 04495 04505 04515 04525 04535 04545
17 | 04554 04564 04573 04582 04591 04599 048608 04616 04625 04633
18 | 04641 04649 04656 ILMEB# D.ﬁﬁ?i 04678 D4BEE 04693 04699 04706
19 | 04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 04TET
20 | 04772 O04T7FE 04783 0A47BE 04783 04798 I:I.-!-EI:;E 04808 04812 (04817
21 | 04821 04826 04830 04834 04838 04842 04846 04B50 04854 04857
22 | 04861 04864 04868 04871 04875 04878 04881 04584 04887 04890
23 | 04893 04896 04898 04901 04904 04906 04908 04811 04913 04916
24 | 04918 04920 049227 04925 04927 04929 04931 04937 04534 04936
25 | 04938 04940 04941 04943 04945 04946 04948 04943 04951 04952
26 | 04953 04955 04958 04957 04959 04060 04961 04952 04963 04964
27 | 04065 04986 04957 04968 04060 04970 04971 04972 04973 0497
28 | 04974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 (4980 0.4081
29 | 04881 04982 04882 04983 04084 04984 04985 04985 04988 04986
30 | 04987 04087 04987 040988 04988 045989 04980 04980 04990 04590
31 | 04990 04991 04991 04891 04992 04992 (0.4992 04992 04993 04993
32 | 04993 04993 04994 04994 (04584 04994 04994 04895 04995 0.4995
33 | 04095 04995 04995 04996 (4996 04996 04996 04995 04996 04897
34 | 04997 04997 04997 04997 04997 04807 04997 04997 04997 04998
35 049938 04998 04998 04998 045998 04998 049598 04938 04938 04998
36 | 04998 04998 04999 04999 04599 04993 04559 04999 04999 04599
3.7 | 04999 04990 04993 049939 04090 04999 04929 04999 049909 (0.4999
38 | 04593 04595 04950 04989 04509 04935 045995 04939 048999 04939
35 | 05000 05000 05000 CS5000 05000 05000 05000 05000 05000 05000
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LAMPIRAN 9

NILAI-NILAI CHI KUADRAT

Percentage Points of the Chi-Square Distribution

Degrees of prabability of  laeger value of 1
Freedom 099 095 080 O 050 025 010 005 0Ol
1 0000 0004 006 0J02 0455 AR 2T I 663
2 000 0103 021 057 136 277 afl 599 9N
3 0115 0352 0S84 1212 236 411 6 781 1M
4 0207 0711 1060 1833 33 S I 949 13
5 0556  LMS 1610 2675 4381 66 oM 1107 1509
b 0872 1635 224 3455 S8 T84 1064 1159 6Bl
7 1239 2167 283 A5 636 9N nO W07 1848
8 1647 213 349  S0M N3M 0 0@ 133 BSL WM
9 2088 335 4168 5899 83 1B ME 169 UN
10 2958 3540 4865 673 934 1255 1599 831 2
1 35 455 5578 25B4 10301 BW M8 1968 U
1 3571 S 6304 B4 1LM0 M85 1855 N %
13 407 SBR  T04 o 8399 100 1598 1981 RN VW
1 4660 6571 77%0 10065 133 N u06 B N
15 5209 7261 BS7 1103 M3 1825 23 %00 058
16 S812 786 %3l 11912 1538 B B %30 20
1 6408  BETD 10085 1270 16338 049 MM 458 34l
1 7015 9330 10865 13675 17338 2160 2599 2887 40
1 7633 10017 10651 14552 18338 AN N WNM 3619
bl B260 10851 12443 1548 19337 BB WAL 4L NN
)] 9542 1233 24040 17240 3 604 08 NN L
u 1085 13848 15659 19037 B3} BM 0 BW KA Q9%
26 10198 1531 17290 20843 25336 3043 356 38y 4SM
bl 13565 16928 18939 2657 W3 AW NN AN 4B
) 0053 18493 20509 478 20336 ME0 4026 477 5088
0 I 509 29050 33660 303 45K 180 S5 6IEO
50 0700 364 3660 42042 49335 5633 6317 6750 765
0 A5 43088 46459 S0 59335 6698 440 7908 8838




Lampiran 10

DAFTAR {E' H.-
Nilmi Persentil
Untuk Distribus @
¥ =k
{ Rilangan Dalem Badan Daflar
Menyntakan t 1]
V |tosm ‘ese  Yosrs Yoss Pobe | tews  less  law  luw boss
1 | 6366 3142 1271 631 3,08 1,376 1000 0727 0425 005K
2 | 992 .96 430 282 1,89 1061 D& JRIT DaRY 0042
3 | BB 1,54 318 235 R4 0978, 0785 0584 b7 00E
4 | 460 175 27 213 1,53 0041 0741 O5RF BTl aim
5 | 403 136 251 202 144 0020 0727 0558 LT Dla2
& | an 3,04 245 194 144 noneE 0718 0551 0365 00W
T 3,50 1,00 236 1,50 142 DA%E 0711 0549 0263 6,330
8 | 238 2,90 231 156 1,40 DEA® 0506 0516 0262 0130
8 | 328 282 22 148 138 0A33 0503 0543 08 6024
10 31T .78 2,23 1,81 131 0ATD 0END 0S4 03GB 0129
11 4,11 2,72 2,20 1280 1,36 DATR 0697 0540 0360 0129
12 | 306 &8 218 1,98 1,35 | OBTY 0495 051 0258 0124
13 | am 366 215 177 1,35 0870  H691 0538 0258 DJIA
14 208 262 2.14 1,76 1.34 OASR  0BD2 0537 025 012k
15 258956 2,50 213 75 1M OB6R  0AB1 0536 0258 0128
16 | 292 2,58 212 118 1.34 0865 0490 0535 03258 0,128
17 | 290 2,57 2311 1M 1,23 0863 0GB 0581 0257 0128
18 | 288 2,55 210 113 1,33 0862 O4E8 0534 0257 0127
Ia .86 5 2,03 1,73 1,33 0,861 nGEE 0533 20257 D27
n 2,84 53 208 172 132 0B60 0,637 0533 0257 0127
b4 283 252 208 1712 132 | 059 06BE 0532 0287 0027
‘21 | z@B2 2,51 207 1,92 1,32 0858 0686 0,532 0258 0127
23 | 281 250 207 1.1 132 0,558 0,665 0532 0,256 0,127
24 280 2,49 206 1T 132 0,857 0685 0531 0256 0117
25 279 2.48 206 LT3 1,32 0456 WIS 0531 0256 0127
26 | 278 248 206 1 132 | o086 o6d4 w0s3: 026 0127
27| 277 247 N5 170 13 BAEL  GBB4 0531 0235 0027
2 | 276 247 205 1,70 13 0855 0583 0530 0256 0127
28 | 276 2,46 am 170 1.3 0B854 DGR3 0530 0256 0127
30 | 275 246 M 1,70 1.5 0854 0483 0530 0256 0127
w | 270 242 2027 188 1,30 0851 0681 0520 02356 0,126
60 | 2,66 2,39 o0 16T 1,30 0.848 0679 0527 0254 0026
120 ‘2,62 238 1,98 1,66 1,29 OR4S 0671 0526 0251 0128
o 2,58 213 ' 196 1645 128 0842 0674 0521 0253 0026
Ar

Sumber : Statistice! Tubles for Biological Agriculturo! and Medical Research, Fisher, A dan Yales, ¥,
Tahle LI, Oliver & Boyd Lid, Edinhargh,
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Lampiran 11

Foto: Siswa mendiskusikan materi yang diberikan oleh Pendliti
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- pekerjaan
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